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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Hasil estimasi menunjukkan bahwa R
2
 = 0,89 yang bermakna bahwa variabel 

inflasi, pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan angkatan kerja, upah dan krisis 

ekonomi mampu menjelaskan variabel pengangguran sebesar 89 persen dan 

sisanya sebesar 11 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model. 

2. Variabel inflasi, pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan angkatan kerja, upah 

dan krisis ekonomi secara serempak berpengaruh terhadap pengangguran di 

Provinsi Sumatera Utara. 

3. Berdasarkan hasil uji parsial bahwa inflasi berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap pengangguran di Provinsi Sumatera Utara. 

4. Berdasarkan hasil uji parsial bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap pengangguran di Provinsi Sumatera Utara. 

5. Berdasarkan hasil uji parsial bahwa angkatan kerja berpengaruh positif tidak 

terhadap pengangguran di Provinsi Sumatera Utara. 

6. Berdasarkan hasil uji parsial bahwa upah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengangguran di Provinsi Sumatera Utara. 

7. Berdasarkan hasil uji parsial bahwa krisis ekonomi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengangguran di Provinsi Sumatera Utara. 



101 
 

5.2 Saran 

1. Dari sudut pertumbuhan ekonomi, sebaiknya penanaman modal atau investasi 

disektor industri di Sumatera Utara hendaknya bersifat padat karya sehingga 

sumber daya manusia yang tersedia dapat dipakai sesuai dengan keinginan 

pasar kerja, selain akan meningkatkan pendapatan daerah juga akan 

berdampak pada pengurangan jumlah pengangguran. 

2. Pemerintah Provinsi Sumatera Utara sebaiknya memperhitungkan tingkat 

UMP setiap tahunnya, sehingga UMP menjadi instrumen yang tepat dalam 

meningkatkan kesejahteraan pekerja tanpa menyebabkan penurunan 

penyerapan tenaga kerja.  

3. Kondisi perekonomian juga sangat berpengaruh terhadap pengangguran. Oleh 

karena itu pemerintah Sumatera Utara harus dapat menciptakan situasi dan 

kondisi perekonomian yang baik, kondusif aman sehingga investor akan 

tertarik datang ke Sumatera Utara sehingga lapangan kerja baru akan 

bertambah yang tentu akan semakin banyak menyerap tenaga kerja. 

4. Sesuai dengan perkembangan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui lebih 

dalam faktor-faktor atau variabel-variabel lain yang mempengaruhi tingkat 

pengangguran secara lebih nyata di Sumatera Utara sehingga nilai-nilai 

signifikansi menjadi lebih baik dan spesifikasi model akan mendekati 

kenyataan yang sebenarnya sehingga semakin bermanfaat bagi pemerintah 

Provinsi Sumatera Utara dalam mengambil kebijakan untuk mengatasi 

pengangguran yang ada.  


